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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada perbedaan angka 

kuman sebelum dan sesudah pemberian minyak kayu putih pada layar 

handphone yaitu angka kuman pada layar handphone berkurang. 

B. Saran 

Penelitian lebih lanjut dengan faktor-faktor yang lebih dikendalikan 

diperlukan. Penelitian lebih mendetail sebaiknya dilakukan, seperti identifikasi 

bakteri pada handphone, efektivitas minyak kayu putih, dan Penelitian di 

tempat yang berbeda sebaiknya dilakukan. 
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Lampiran7 

Hasil Penelitian 

No 
Tidak Diberi (cfu/ml) Diberi (cfu/ml) 

1 3 x 10-1  2 x 10-1 

2 13 x 10-1 1 x 10-1 

3 4 x 10-1 1 x 10-1 

4 3 x 10-1 0 x 10-1 

5 1 x 10-1 0 x 10-1 

6 3 x 10-1 1 x 10-1 

7 1 x 10-1 0 x 10-1 

8 6 x 10-1 0 x 10-1 

9 0 x 10-1 0 x 10-1 

10 1 x 10-1 0 x 10-1 

11 2 x 10-1 0 x 10-1 

12 1 x 10-1 0 x 10-1 

13 5 x 10-1 0 x 10-1 

14 2 x 10-1 0 x 10-1 

15 1 x 10-1 0 x 10-1 

16 2 x 10-1 1 x 10-1 

17 0 x 10-1 0 x 10-1 

18 2 x 10-1 0 x 10-1 

19 1 x 10-1 0 x 10-1 

20 0 x 10-1 0 x 10-1 

21 0 x 10-1 0 x 10-1 

22 0 x 10-1 0 x 10-1 

23 0 x 10-1 0 x 10-1 

24 0 x 10-1 0 x 10-1 

25 2 x 10-1 1 x 10-1 

26 1 x 10-1 0 x 10-1 

27 0 x 10-1 0 x 10-1 

28 1 x 10-1 0 x 10-1 

29 1 x 10-1 1 x 10-1 

30 1 x 10-1 0 x 10-1 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 
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